BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Blitar mulai beroprasi pada
Oktober 2001. Pada awal beroperasinya masih bernama Kantor
Perbendaharaan dan Kas Negara Blitar. Tugas dari KPKN Blitar sendiri
berasal dari pelimpahan tugas KPKN Malang dan KPKN Kediri.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka berdasarkan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Anggaran Nomor KEP-34/A/2001 tanggal 02 Agustus 2001
dibentuklah Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara Blitar type B. Dengan
adanya reorganisasi Ditjen Anggaran, berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 303/KMK.01/2004 tanggal 23 Juni
2004, KPKN Blitar berubah menjadi Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN) Blitar, yang merupakan instansi vertikal Direktorat Jenderal
Perbendaharaan di bawah Kantor Wilayah Ditjen Perbendaharaan Provinsi
Jawa Timur.

Pada awal beroperasinya KPPN Blitar masih menempati gedung
pinjaman dari Kantor SOSpol Kota Blitar. Pegawai dari KPPN Blitar sendiri
merupakan mutasi pegawai dari KPPN Kediri dan KPPN Malang. Pada 11
Januari 2007, KPPN Blitar secara resmi menggunakan gedung baru di Jalan

Raya Garum KM. 4 Blitar dengan ditandatangani prasasti pengukuhan oleh
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Bapak Tribuwono Tunggal selaku Kepala Kanwil XV Ditjen Perbendaharaan
Surabaya.

Seiring dengan berkembangnya organisasi terdapat penyesuaian tugas
dan fungsi pada KPPN Blitar yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Keuangan Nomor PMK.262/PMK.01/2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan. Adapun tugas dari
KPPN Blitar adalah melaksanakan kewenangan perbendaharaan dan bendahara
umum Negara, penyaluran pembiayaan atas beban APBN, penatausahaan
penerimaan Negara melalui dan dari kas negara berdasarkan peraturan
perundang-undangan. KPPN Blitar adalah KPPN Tipe Al yang wilayah
kerjanya terdiri atas Kabupaten Blitar, Kota Blitar dan Kabupaten
Tulungagung. Pada tahun 2019 KPPN Blitar menangani 89 DIPA dengan
jumlah satuan kerja 66.

KPPN Blitar memiliki 5 seksi dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi
KPPN Blitar. Adapun seksi KPPN Blitar yaitu subbagian umum, seksi
pencairan dana, seksi bank, seksi verifikasi dan akuntansi, serta seksi
manajemen satker dan kepatuhan internal. Setiap seksi berkewajiban

menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing.



B. Deskripsi Data Penelitian
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Kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.1
Data sampel penelitian

No. Keterangan Jumlah | Presentasi
1. | Jumlah kuesioner yang disebar 57 100%
2. | Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0%

3. | Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0%

4. | Jumlah kuesioner yang dapat diolah 57 100%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020

Kuesioner terdiri atas 26 pertanyaan dan dibagi menjadi 8 kategori

yaitu:

1. Lima pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh administrasi

sebagai X1.

2. Dua pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh sumber daya

manusia sebagai X2.

3. Dua pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh perencanaan

sebagai X3.

4. Enam pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh pengadaan

barang dan jasa sebagai X4.

5. Satu pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh mutasi pejabat

sebagai X5.

6. Dua pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh penyedia barang

dan jasa sebagai X6.
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7. Satu pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh regulasi sebagai

X7.

8. Empat pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh internal sebagai

X8.

9. Tiga pertanyaan digunakan untuk mengukur pengaruh penumpukan

pencairan dana sebagai Y.

Hasil dari jawaban yang peneliti peroleh dari reponden adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2
Frekuensi Jawaban Angket Variabel Administrasi

Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %

X1.1 11 19,29% 32 56,14% 12 21,05% 2 3,5%
X1.2 14 24,56% 32 56,14% 8 14,03% 3 5,26%
X1.3 7 12,28% 34 59,63% 14 24,56% 2 3,5%
X1.4 3 5,26% 27 47,37% 25 43,86% 2 3,5%
X15 2 3,5% 22 38,59% 29 50,87% 4 7,02%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020

Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel administrasi

reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban “sangat setuju”

sebanyak 37, jawaban ‘“setuju” sebanyak 147, jawaban “tidak setuju’

sebanyak 88, dan jawaban ‘““sangat tidak setuju” sebanyak 13.

2

Tabel 4.3
Frekuensi Jawaban Angket VVariabel Sumber Daya Manusia
Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %
X2.1 9 15,78% 31 54,38% 14 24,56% 3 5,26%
X2.2 1 1,75% 21 36,84% 32 56,14% 3 5,26%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020
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Dari tabel diatas dapat Kita lihat untuk variabel sumber daya manusia
reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban “sangat setuju”
sebanyak 10, jawaban “setuju” sebanyak 52, jawaban “tidak setuju”

sebanyak 46, dan jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 6.

Tabel 4.4
Frekuensi Jawaban Angket Variabel Perencanaan
Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %
X3.1 21 36,84% 34 59,64% 2 3,5% 0 0%
X3.2 7 12,28% 35 61,4% 14 24,56% 1 1,75%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020
Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel administrasi
reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban “sangat setuju”
sebanyak 28, jawaban ‘“setuju” sebanyak 69, jawaban “tidak setuju”

sebanyak 16, dan jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 1.

Tabel 4.5
Frekuensi Jawaban Angket Variabel Pengadaan Barang dan Jasa
Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %
X4.1 4 7,02% 39 68,42% 14 24,56% 0 0%
X4.2 3 5,26% 20 35,08% 32 56,14% 2 3,5%
X4.3 6 10,52% 24 42,11% 22 38,59% 5 8,77%
X4.4 14 24,56% 27 47,37% 15 26,31% 1 1,75%
X4.5 6 10,52% 25 43,85% 23 40,35% 3 5,26%
X4.6 2 3,5% 30 52,63% 22 38,59% 3 5,26%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020
Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel pengadaan barang
dan jasa reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban ‘“‘sangat
setuju” sebanyak 35, jawaban “setuju” sebanyak 165, jawaban “tidak

setuju” sebanyak 128, dan jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 14.



Tabel 4.6

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Mutasi Pejabat
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Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %
X5.1 7 12,28% 30 52,63% 17 29,82% 3 5,26%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020

Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel mutasi pejabat
reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban “sangat setuju”
sebanyak 7, jawaban “setuju” sebanyak 30, jawaban “tidak setuju” sebanyak

17, dan jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 3.

Tabel 4.7
Frekuensi Jawaban Angket Variabel Penyedia Barang dan Jasa
Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %
X6.1 2 3,5% 28 49,12% 26 45,61% 1 1,75%
X6.2 2 3,5% 25 43,86% 25 43,86% 5 8,77%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020
Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel penyedia barang dan
jasa reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban “sangat setuju”
sebanyak 4, jawaban “setuju” sebanyak 53, jawaban “tidak setuju” sebanyak

51, dan jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 6.

Tabel 4.8
Frekuensi Jawaban Angket Variabel Regulasi
Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %
X8.1 18 31,58% 20 35,08% 17 29,82% 2 3,5%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020

Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel administrasi

reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban “sangat setuju”
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sebanyak 18, jawaban ‘“setuju” sebanyak 20, jawaban “tidak setuju”

sebanyak 17, dan jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 2.

Tabel 4.9

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Internal
Item Skor Jawaban

SS S TS STS

F % F % F % F %

X8.1 4 7,02% 21 36,84% 23 38,59% 9 15,79%
X8.2 2 3,5% 27 47,37% 23 38,59% 5 8,77%
X8.3 2 3,5% 33 57,89% 18 31,58% 4 7,02%
X8.4 3 5,26% 22 38,59% 30 52,63% 2 3,5%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020
Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel internal reponden
menjawab item pertanyaan dengan jawaban “sangat setuju” sebanyak 11,
jawaban “setuju” sebanyak 103, jawaban “tidak setuju” sebanyak 94, dan

jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 20.

Tabel 4.10
Frekuensi Jawaban Angket Variabel Penumpukan Pencairan Dana
Item Skor Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % F %

Y.l 1 1,75% 31 54,39% 22 38,59% 3 5,26%
Y.2 2 3,5% 34 59,65% 20 35,09% 1 1,75%
Y.3 6 10,53% 23 40,35% 25 43,86% 3 5,26%

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2020
Dari tabel diatas dapat kita lihat untuk variabel penumpukan
pencairan dana reponden menjawab item pertanyaan dengan jawaban
“sangat setuju” sebanyak 9, jawaban “setuju” sebanyak 88, jawaban “tidak

setuju” sebanyak 67, dan jawaban “sangat tidak setuju” sebanyak 7.
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C. Analisis Data
Penelitian ini didasarkan pada data kuesioner yang telah disebarkan di
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Blitar kepada reponden sehingga
dapat dilakukan analisis atas data yang diperoleh, yaitu meliputi analisis
variabel-variabel independen berupa administrasi, sumber daya manusia,
perencanaan, pengadaan barang dan jasa, mutasi pejabat, penyedia barang dan
jasa, regulasi, internal terhadap variabel dependen berupa penumpukan
pencairan dana. Perhitungan variabel-variabelnya dilakukan dengan
menggunakan komputer melalui program SPSS. Berikut ini deskripsi statistik
berdasarkan data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS.
1. Uji Validitas dan Reabilitas
a) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Kuesioner dalam penelitian
ini memuat 26 pertanyaan yang harus dijawab oleh reponden. Suatu
instrumen dapat dikatakan valid jiika r hitung lebih besar dari r tabel.
Dalam penelitian ini nilai r tabel dengan signifikansi 5% yaitu 0,260
yang di dapat dari jumlah responden sebanyak 57 dengan menggunakan
bantuan microsof exel, yang pertama dilakukan mencari nilai t tabel
dengan rumus =TINV/(Probability;dex_freedom) setelah diketahui nilai
t tabel kemudian diaplikasikan untuk mencari r tabel dengan rumus =t

tabel/SQRT (df+t tabel*2) dimana nilai df didapat dari n-2.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel No. Item r hitung r tabel Keterangan
Administrasi (X1) X1.1 0,501 0,261 VALID
X1.2 0,547 0,261 VALID
X1.3 0.633 0,261 VALID
X1. 4 0,587 0,261 VALID
X1.5 0,491 0,261 VALID
Sumber Daya X2.1 0,693 0,261 VALID
Manusia (X2) X2.2 0,666 0,261 VALID
Perencanaan (X3) X3.1 0,320 0,261 VALID
X3.2 0,641 0,261 VALID
Pengadaan Barang X4.1 0,321 0,261 VALID
dan Jasa (X4) X4.2 0,408 0,261 VALID
X4.3 0,758 0,261 VALID
X4.4 0,366 0,261 VALID
X4.5 0,621 0,261 VALID
X4.6 0,651 0,261 VALID
Mutasi Pejabat (X5) X5.1 0,672 0,261 VALID
Penyedia Barang dan X6.1 0,715 0,261 VALID
Jasa (X6) X6.2 0,756 0,261 VALID
Regulasi (X7) X7.1 0,691 0,261 VALID
Internal (X8) X8.1 0,582 0,261 VALID
X8.2 0,743 0,261 VALID
X8.3 0,728 0,261 VALID
X8.4 0,279 0,261 VALID
Penumpukan Y.1 0,825 0,261 VALID
Pencairan Dana (YY) Y.2 0,766 0,261 VALID
Y.3 0,781 0,261 VALID

Sumber : Data yang diolah peneliti dengan SPSS 16.0, 2020
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, seluruh item dalam kuesioner adalah
valid karena r hitung lebih besar dari r tabel. Jadi dalam penelitian ini
semua item pertanyaan dalam kuesioner memenuhi persyaratan
validitas dan dinyatakan valid.
b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat dapat dipercaya

atau diandalkan. Jika reliabilitas kurang dari 0,6 berarti kurang baik,
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sedangkan 0,7 berarti dapat diterima, dan diatas 0,8 berarti baik. Adapun

uji reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

931

26I

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s

Alpha adalah 0,931, ini menujukkan bahwa instrumen dinyatakan baik

atau sangat reliabel.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah variabel

dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi

normal atau tidak. Adapun uji normalitas sebagai berikut:



Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SKOR_ANGKET

N

Normal Parameters2

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

57
69.07
11.022
126
.074
-.126
.949

.328

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) sebesar 0,328 yang lebih besar dibandingkan dengan 0,05.

Sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ditemukan

adanya korelasi antar variabel independen pada model regresi. Jika nilai

VIF tidak lebih dari 10 maka terbebas dari multikolinieritas. Adapun uji

multikolinieritas sebagai berikut:



Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -1.052 .956 -1.101 277
Administrasi (X1) .115 .063 .165 1.837 .072 .539( 1.854
SDM (X2) .281 .149 .199 1.894 .064 .394( 2.537
Perencanaan (X3) -.142 .165 -.079 -.860 .394 512 1.954
Pegadaan Barang
.161 .081 .240 1.972 .054 295 3.391
dan Jasa (X4)
Mutasi Pejabat (X5) .522 .208 227 2514 .015 .536( 1.865
Penyedia Barang
-.004 172 -.002 -.020 .984 314 3.186
dan Jasa (X6)
Regulasi (X7) .169 .187 .085 .903 371 487 2.051
Internal (X8) .222 .071 .283 3.155 .003 543 1.842

a. Dependent Variable: Penumpukan Pencairan Dana (Y)

Sumber : Data diolah SPSS 16.0, 2020

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF

(Variance Inflation Factor) dari administrasi sebesar 1,854, SDM
sebesar 2,537, perencanaan sebesar 1,954, pengadaan barang dan jasa
sebesar 3,391, mutasi pejabat sebesar 1,865, penyedia barang dan jasa
sebesar 3,186, regulasi sebesar 2,051, internal sebesar 1,842. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel independen dari asumsi klasi
multikolinieritas lebih kecil dari 10, sehingga dapat dikatakan variabel

independen terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas.



70

b) Uji Heteroskedasitas
Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Scatterplot digunakan untuk
mengetahui heteroskedastisitas. Adapun uji heteroskedasitas sebagai
berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedassitas

Scatterplot

Dependent Variable: Penumpukan Pencairan Dana (Y)
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Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020
Berdasarkan gambar 4.1 hasil dari uji heteroskedasitas
menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu atau tidak
ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah atau

sekitar angkat 0 dan 3, dan juga titik-titik tidak mengumpul hanya diatas
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atau di bawah saja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

c) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi linier ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Durbin

Watson digunakan dalam uji autokorelasi untuk mendeteksi ada

tidaknya autokorelasi. Model regresi yang baik adalah tidak terdapat

autokorelasi. Adapun uji autokorelasi sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

.8892

791

.756

.853

1.827

a. Predictors: (Constant), Internal (X8), Perencanaan (X3), Mutasi Pejabat (X5),
Administrasi (X1), Regulasi (X7), Pegadaan Barang dan Jasa (X4), SDM (X2), Penyedia

Barang dan Jasa (X6)

b. Dependent Variable: Penumpukan Pencairan Dana (Y)

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020

Berdasarkan tabel 4.6 diatas nilai Durbis-Watson sebesar 1,827.

Dimana jika angka D-W diantara -2 sampai +2 maka tidak ada

autokorelasi. Sehinggga -2 < 1,827 < 2, maka dapat disimpulkan dalam

penelitian ini terbebas dari asumsi klasi autokorelasi.

4. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ad tidaknya

pengaruh variabel independen (administrasi, sumber daya manusia,
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perencanaan, pengadaan barang dan jas, mutasi pejabat, penyedia barang
dan jasa, regulasi, dan internal) terhadap variabel dependen (penumpukan
pencairan dana). Adapun uji regresi linier berganda sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.052 .956 -1.101 .277
Administrasi (X1) 115 .063 .165 1.837 .072
SDM (X2) .281 .149 199 1.894 .064
Perencanaan (X3) -.142 .165 -.079 -.860 .394
Pegadaan Barang
161 .081 .240 1.972 .054
dan Jasa (X4)
Mutasi Pejabat (X5) .522 .208 227 2.514 .015
Penyedia Barang dan
-.004 172 -.002 -.020 .984
Jasa (X6)
Regulasi (X7) .169 .187 .085 .903 371
Internal (X8) 222 .071 .283 3.155 .003

a. Dependent Variable: Penumpukan Pencairan Dana (Y)

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diperoleh hasil persamaan sebagai
berikut:
Y =a+blxl +b2x2 + b3x3 + bdx4 + b5x5 + b6x6 + b7x7 +b8x8 + ¢
Y =(-1,052) + 0,115X1 + 0,281X2 + (-0,142X3) + 0,161X4 + 0,522X5

+ (-0,04X6) + 0,169X7 + 0,222X8 + &
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Keterangan:

X1  : Administrasi

X2 : Sumber daya manusia (SDM)
X3 : Perencanaan

X4 : Pengadaan barang dan jasa
X5 : Mutasi pejabat

X6 : Penyedia barang dan jasa

X7 : Regulasi

X8 - Internal

Y : Penumpukan pencairan dana

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan berikut:

a)

b)

Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -1,052, hal ini menunjukkan
bahwa apabila variabel administrasi (X1), sumber daya manusia (X2),
perencanaan (X3), pengadaan barang dan jasa (X4), mutasi pejabat
(X5), penyedia barang dan jasa (X6), regulasi (X7), dan internal (X8)
dalam keadaan tetap (konstan) maka penumpukan pencairan dana akan
mengalami penurunan.

Koefisien regresi variabel administrasi (X1) bernilai positif sebesar
0,115. Hal ini berarti apabila variabel administrasi ditingkatkan satu
satuan, maka akan meningkatkan tingkat penumpukan pencairan dana
sbesar 0,115.

Koefisien regresi variabel sumber daya manusia (X2) bernilai positif

sebesar 0,281. Hal ini berarti apabila variabel sumber daya manusia



d)

f)

9)

h)
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ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan tingkat
penumpukan pencairan dana sbesar 0,281.

Koefisien regresi variabel perencanaan (X3) bernilai negatif sebesar -
0,142. Hal ini berarti apabila variabel perencanaan ditingkatkan satu
satuan, maka akan meningkatkan tingkat penumpukan pencairan dana
sbesar -0,142.

Koefisien regresi variabel pengadaan barang dan jasa (X4) bernilai
positif sebesar 0,161. Hal ini berarti apabila variabel pengadaan barang
dan jasa ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan tingkat
penumpukan pencairan dana sbesar 0,161.

Koefisien regresi variabel mutasi pejabat (X5) bernilai positif sebesar
0,522. Hal ini berarti apabila variabel administrasi ditingkatkan satu
satuan, maka akan meningkatkan tingkat penumpukan pencairan dana
sbesar 0,522.

Koefisien regresi variabel penyedia barang dan jasa (X6) bernilai
negatif sebesar -0,004. Hal ini berarti apabila variabel administrasi
ditingkatkan satu satuan, maka akan meningkatkan tingkat
penumpukan pencairan dana sbesar -0,004.

Koefisien regresi variabel regulasi (X7) bernilai positif sebesar 0,1609.
Hal ini berarti apabila variabel regulasi ditingkatkan satu satuan, maka

akan meningkatkan tingkat penumpukan pencairan dana shesar 0,169.
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i) Koefisien regresi variabel internal (X2) bernilai positif sebesar 0,222.
Hal ini berarti apabila variabel internal ditingkatkan satu satuan, maka
akan meningkatkan tingkat penumpukan pencairan dana sbesar 0,222.

5. Uji Hipotesis

a) Uji T (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen, apakah ada pengaruhnya secara
signifikan atau tidak. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

H1 : terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

Sedangkan dalam pengambilan keputusan ditentukan dengan cara
apabila nilai Sig. < a maka HI1 diterima, dan jika Sig. > o maka H1
ditolak. t hitung > t tabet maka H1 diterima, dan jika t nitung < t tabet Mmaka H1

ditolak.



Tabel 4.17
Hasil Uji T-Test

Coefficients?

76

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.052 956 -1.101 277
Administrasi (X1) 115 .063 165  1.837 072
SDM (X2) 281 149 199  1.894 .064
Perencanaan (X3) -142 165 -079|  -.860 394
Pegadaan Barang dan Jasa
(X4) 161 .081 240 1972 .054
Mutasi Pejabat (X5) 522 208 2271 2514 015
Penyedia Barang dan Jasa
(X6) -.004 172 -.002 -.020 984
Regulasi (X7) 169 187 085 1903 371
Internal (X8) 222 071 283  3.155 003

a. Dependent Variable: Penumpukan Pencairan Dana (Y)

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Administrasi (X1) terhadap penumpukan pencairan dana

(Y)
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Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 : Faktor administrasi berpengaruh signifikan terhadap
penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran
pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai administrasi t hitung 1,837 < t taper 2,004 dan

nilai p-value (Sig.) sebesar 0,072 lebih besar dari nilai o sebesar

0,05 (Sig. (0,072) > a (0,05)), maka H1 ditolak. Sehingga dapat

diambil keputusan bahwa administrasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir
tahun anggaran pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN

Blitar.

2) Pengaruh sumber daya manusia (X2) terhadap penumpukan
pencairan dana (YY)

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 . Faktor sumber daya manusia berpengaruh signifikan
terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun
anggaran pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN
Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai sumber daya manusia t nitung 1,894 < t tabel

2,004 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,064 lebih besar dari nilai a

sebesar 0,05 (Sig. (0,064) > a (0,05)), maka H1 ditolak. Sehingga
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dapat diambil keputusan bahwa sumber daya manusia tidak

berpengaruh signifikan terhadap penumpukan pencairan dana

APBN diakhir tahun anggaran pada satuan kerja lingkup

pembayaran KPPN Blitar.

3) Pengaruh perencanaan (X3) terhadap penumpukan pencairan dana

(Y)

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 : Faktor perencanaan berpengaruh signifikan terhadap
penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran
pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai perencanaan t hitung -0,860 <t taper 2,004 dan

nilai p-value (Sig.) sebesar 0,394 lebih besar dari nilai o sebesar

0,05 (Sig. (0,394) > a (0,05)), maka H1 ditolak. Sehingga dapat

diambil keputusan bahwa perencanaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir
tahun anggaran pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN

Blitar.

4) Pengaruh pengadaan barang dan jasa (X4) terhadap penumpukan

pencairan dana (Y)

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 : Faktor pengadaan barang dan jasa berpengaruh signifikan

terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun
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anggaran pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN
Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai pengadaan barang dan jasa t hitung 1,972 <t tabel

2,004 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,054 lebih besar dari nilai a

sebesar 0,05 (Sig. (0,054) > a (0,05)), maka H1 ditolak. Sehingga

dapat diambil keputusan bahwa pengadaan barang dan jasa tidak
berpengaruh signifikan terhadap penumpukan pencairan dana

APBN diakhir tahun anggaran pada satuan kerja lingkup

pembayaran KPPN Blitar.

5) Pengaruh mutasi pejabat (X5) terhadap penumpukan pencairan
dana ()
Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 . Faktor mutasi pejabat berpengaruh signifikan terhadap
penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran
pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai mutasi pejabat t hitung 2,514 > t taner 2,004 dan

nilai p-value (Sig.) sebesar 0,015 lebih besar dari nilai o sebesar

0,05 (Sig. (0,015) < a (0,05)), maka H1 diterima. Sehingga dapat

diambil keputusan bahwa mutasi pejabat berpengaruh signifikan

terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun

anggaran pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.
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6) Pengaruh penyedia barang dan jasa (X6) terhadap penumpukan

pencairan dana (Y)

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 : Faktor penyedia barang dan jasa berpengaruh signifikan
terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun
anggaran pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN
Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai penyedia barang dan jasa t hitung -0,020 < 't tabel

2,004 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,984 lebih besar dari nilai a

sebesar 0,05 (Sig. (0,984) > a (0,05)), maka H1 ditolak. Sehingga

dapat diambil keputusan bahwa penyedia barang dan jasa tidak
berpengaruh signifikan terhadap penumpukan pencairan dana

APBN diakhir tahun anggaran pada satuan Kkerja lingkup

pembayaran KPPN Blitar.

7) Pengaruh Regulasi (X7) terhadap penumpukan pencairan dana ()

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 . Faktor regulasi berpengaruh signifikan terhadap
penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran
pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai regulasi t hitung 0,903 < t tanel 2,004 dan nilai p-

value (Sig.) sebesar 0,371 lebih besar dari nilai a sebesar 0,05 (Sig.
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(0,371) > a (0,05)), maka HI ditolak. Sehingga dapat diambil
keputusan bahwa regulasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran pada
satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.

8) Pengaruh internal (X8) terhadap penumpukan pencairan dana ()
Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 : Faktor internal berpengaruh signifikan terhadap
penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran
pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka secara

parsial di dapat nilai internal t nitung 3,155 > t taper 2,004 dan nilai p-

value (Sig.) sebesar 0,003 lebih besar dari nilai o sebesar 0,05 (Sig.

(0,003) < a (0,05)), maka HI diterima. Sehingga dapat diambil

keputusan bahwa internal berpengaruh signifikan terhadap

penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran pada
satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.
b) Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Adapun prosedurnya sebagai berikut:
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen

terhadap variabel dependen.
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Sedangkan dalam pengambilan keputusan ditentukan dengan cara jika

nilai Sig. > a (0,05), maka HI1 di tolak, dan jika nilai Sig. < a (0,05)

maka H1 diterima.

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H1 . Faktor administrasi, sumber daya manusia, perencanaan,

pengadaan barang dan jasa, mutasi pejabat, penyedia barang dan jasa,

regulasi, dan internal secara bersamaan berpengaruh signifikan

terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran

pada lingkup pembayaran KPPN Blitar.

Tabel 4.18
Hasil Uji F-Test

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 132.135 8 16.517 22.706 .0003
Residual 34.917 48 727
Total 167.053 56

a. Predictors: (Constant), Internal (X8), Perencanaan (X3), Mutasi Pejabat (X5), Administrasi (X1),

Regulasi (X7), Pengadaan Barang dan Jasa (X4), SDM (X2), Penyedia Barang dan Jasa (X6)

b. Dependent Variable: Penumpukan Pencairan Dana (Y)

Sumber : Data diolah SPSS 16.0, 2020

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa hasil analisis

regresi secara simultan di dapatkan nilai F hitung sebesar 22,706 yang

lebih besar dari F tabel 2,108 dan dapat dilihat nilai p-value (Sig.)

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a sebesar 0,05 (Sig. (0,000) < o
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(0,05)), maka H1 diterima. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
administrasi, sumber daya manusia, perencanaan, pengadaan barang
dan jasa, mutasi pejabat, penyedia barang dan jasa, regulasi, dan
internal secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran
pada satuan kerja lingkup pembayaran KPPN Blitar.
6. Uji Koefisien Determinasi (R?
Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.19
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .889a 791 756 853

a. Predictors: (Constant), Internal (X8), Perencanaan (X3), Mutasi Pejabat
(X5), Administrasi (x1), Regulasi (X7), Pengdaan barang dan jasa (X4), SDM
(X2), Penyedia barang dan jasa (X6)

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar
0,791, yang berarti administrasi, sumber daya manusia, perencanaan,
pengadaan barang dan jasa, mutasi pejabat, penyedia barang dan jasa,
regulasi, internal memiliki pengaruh kuat terhadap penumpukan pencairan

dana. Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,756, yang berarti
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variabel administrasi, sumber daya manusia, perencanaan, pengadaan
barang dan jasa, mutasi pejabat, penyedia barang dan jasa, regulasi, dan
internal secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi penumpukan
pencairan dana sebesar 75,6%. Sedangkan sisanya sebesar 24,4%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.






